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2.1. Konsep Dasar Sistem
Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendiédam sistem, yaitu
yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekgeki komponen atau
elemennya.
Pengertian sistem menurut Jogiyanto (2005 : 1) yaip menekankan pada

prosedurnya didefinisikan sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dariquossprosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakgketu kegiatan atau
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”

Sedangkan pendekatan sistem yang merupakan jakeggndari prosedur
lebih menekankan urut-urutan operasi di dalam rmist®rosedur (procedure)
didefinisikan oleh Richard F. Neuschel yang disadleh Jogiyanto (2005 : 1)
mendefinisikan sebagai berikut :

“Prosedur adalah suatu urut-urutan operasi kle(ikdis-menulis) biasanya
melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebgartemen, yang diterapkan

untuk menjamin penanganan yang seragam dari treiasaksaksi bisnis terjadi”.



2.1.1 Pengertian Sistem

Mempelajari suatu sistem informasi, maka terlebighwdu kita harus
mengetahui tentang sistem. Adapun beberapa defisteim antara lain :

Menurut Dr. Azhar Susanto (2007 : 18) “Sistem dd&ampulan / grup dari
bagian atau komponen apapun baik fisik ataupunfisdnyang saling berhubungan
satu sama lain dan bekerja sama secara harmonik wméncapai satu tujuan
tertentu.”

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada pragieefinisikan bahwa
"sistem yaitu suatu jaringan kerja dari prosedwspdur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atanyelesaikan suatu
sasaran tertentwl-bahra bin jadmudin (2005 : 10)

Berdasarkan definisi di atas, sistem adalah kunmpdé&i bagian-bagian yang
saling berintegrasi dan bekerja sama untuk mencadi tujuan tertentu.
2.1.2 Karakteristik Sistem

Dalam sebuah sistem mempunyai karakteristik yashaktierpisahkan antara
satu karakteristik dengan karakteristik yang lddeberapa karakteristik tersebut
antara lain :

1. Komponen(Components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yalig@ berinteraksi, artinya
saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Kangdammponen sistem atau
elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsiséenbagian dari sistem. Suatu

sistem dapat mempunyai suatu sistem yang lebilr pasg disebut supra sistem.
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2. Batas SistenBoundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasaantatu sistem dengan
sistem yang lainnya atau dengan lingkungan IluarnBatas suatu sistem
menunjukkan ruang lingkup¢opé dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar SistefEnvironment)

Lingkungan luardari suatu sistem adalah apapun di luar batas sistem
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan lugtera yang bersifat
menguntungkan merupakan energi dari sistem, sehiriggus tetap dijaga dan
dipelihara. Sedangkan lingkungan luar sistem yaergitat merugikan harus ditahan
dan dikendalikan, agar tidak mengganggu kelangsuhghup dari sistem.

4. Penghubung Sistefinterface)
Merupakan media penghubung antara satu subsisteganlesubsistem yang
lainnya. Dengan penghubung ini akan mengalir data-cantara subsistem
dimana keluarano(tpu dari satu subsistem akan menjadi masukgiuf) untuk
subsistem yang lain, sehingga antara satu subsidé&gan subsistem lainnya
dapat berintegrasi membentuk satu kesatuan.

5. Masukan(Input)
Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistémana masukan ini dapat
berupa masukan perawatama(ntenanceinput) dan masukan sinyalsignal
input). Maintenance inpuadalah energi yang dimasukkan supaya sistem tdrsebu
dapat beroperasiSignal inputadalah energi yang diproses untuk didapatkan

keluaran.
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6. Keluaran(Output)
Merupakan hasil dari energi yang diolah dan dikkesikan menjadi keluaran
yang berguna dan mampu menjadi masukan baru/infdryaag dibutuhkan.

7. Pengolah(Process)
Suatu sistem pasti mempunyai pengolahan data nrasukak diolah menjadi
sebuah informasi.

8. Sasaran Sistelf©bjectives)
Merupakan penentu dari tujuan untuk menentukan kaasyang dibutuhkan dan

keluaran yang akan dihasilkan sebuah sistem.

Interface

Lingkungan Luar

Boundary

Boundary

Input H Pengolahan H Output

-—— Boundary

Gambar 2.1 Karakteristik Sistem
[Sumber : Jogiyanto, H.M., MBA,Ph.D., 2005nalisis & Desain Sistem

Andi Yogyakarta, Yogyakarta.]
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2.1.3. Klasifikasi Sistem
menurut Al-bahra bin ladjamudin (2005 : 6) Sistdapat diklasifikasikan

dari beberapa sudut pandang, terbagi menjadi :

1. Sistem terbuka dan tertutup
Suatu sistem dikatakan terbuka menurut Ludwig Vemntdanffy bila aktivitas
didalam sistem tersebut dipengaruhi oleh lingkungansedangkan suatu sistem
dikatakan tertutup bila aktivitas-aktivitas didalamsistem tersebut tidak
dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi dilingkunmya.

2. Sistem buatan manusia dan Tuhan
Suatu sistem bila diklasifikasikan berdasarkan rgsal sistem tersebut bisa
diklasifikasikan sebagai sistem yang ada secamaiala (buatan Tuhan) atau
buatan manusia. Sebagai contoh sistem tata sudgdahasistem yang secara
alamiah, sedangkan organisasi perusahaan adateim fisatan manusia.

3. Sistem barjalan dan konseptual
Suatu sistem yang belum diterapkan disebut sistensdptual. Suatu sistem
konseptual yang dapat diterima oleh pemakai sistehingga pemakai sistem
tersebut menggunakannya untuk menunjang operasiridedri maka sistem
tersebut berubah menjadi sistem berjalan.

4. Sistem sederhana dan Kompleks
Sebuah sistem yang sederhana merupakan sebuam sigtg terbentuk dari
sedikit tingkatan dan komponen atau subsistem gerfngan antara mereka

sangat sederhana, misalnya sistem yang digunakanpehgantar koran. Sebuah
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sistem yang kompleks jelas terdiri dari banyak kongm atau tingkatan yang
dihubungkan dalam berbagai cara yang berbeda,tspprarsahaan.

5. Kinerja bisa yang dapat dan tidak dapat dipastikan
Sebuah sistem yang dapat dipastikan kinerjanyayartditentukan pada saat
sistem akan dan sedang dibuat. Sedangkan sistegntigiak dapat dipastikan
kinerjanya artinya tidak dapat ditentukan dari atgagjantung kepada situasi yang
dihadapi.

6. Sistem sementara dan selamanya
Suatu sustem yang mungkin digunakan untuk selamanyakin juga digunakan
untuk periode waktu tertentu.

7. Sistem secara pisik dan abstrak
Sistem dapat dilihat dari wujudnya misalnya kendardermotor, sedangkan
yang abstrak seperti organisasi.

8. Sistem, subsistem dan super sistem
Subsistem adalah sistem yang lebih kecil dalamadelistem, sedangkan super
sistem adalah sistem yang lebih besar.

9. Sistem yang bisa beradaptasi dan tidak bisa betagiap
Berdasarkan fleksibilitasnya, karakteristik suatiesn dapat dibedakan apakah
sistem tersebut dapat beradaptasi terhadap perubay@ng terjadi

dilingkungannya atau tidak.
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2.1.5 Konsep Dasar Informasi
Data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk geergpunyai arti bagi si
penerima dan mempunyai nilai nyata, sehingga ddjpatkai sebagai dasar untuk
mengambil keputusan, dan terasa bagi keputusamsaddu keputusan mendatang.
Susunan hirarki informasi mulai dari data ataudakemudian diseleksi dan
diolah menjadi sesuatu yang berguna
Konsep dasar informasi menurut Jogiyanto (2005 In8)rmasi adalah :
“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentakgy lebih berguna dan
lebih berarti bagi yang menerimanya.
2.1. 6. Definisi Informasi
Dalam membentuk suatu sistem informasi, diperlukamponen masukan
berupa data-data, yang diperlukan sebagai kompoemibangun sistem tersebut.
Menurut Abdul Kadir (2003 : 7) “Data adalah faktemgenai objek, orang dan
lain-lain. Data dinyatakan dengan nilai (angkagthar karakter atau simbol)”.
Setelah melalui suatu proses, data diolah mengddimasi yang bermanfaat
bagi pengguna informasi tersebut. Adapun definigirmasi adalah:
Menurut Abdul Kadir (2003 : 7) “Informasi adalahsiiaanalisis dan sintesis
terhadap data. Dengan kata lain, informasi dapgatakan sebagai data yang telah

diorganisasikan ke dalam bentuk yang sesuai dekefautuhan seseorang”.
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Menurut Al-bahra bin ladjumudin (2005 : 13) Inforsndapat didefinisikan
"Data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yaegtipg bagi si penerima dan
mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasalkedam keputusan-keputusan
yang sekarang atau keputusan-keputusan yang atargtia

Pekerjaan informasi adalah pekerjaan yang melipeingumpulan data,
penyebaran, data dengan meneruskannya ke unitakain,langsung diolah menjadi
informasi, kemudian informasi tersebut diteruska&nitformasi lain Al-bahra bin
jadmudin (2005 : 14)

Jelaslah bahwa agar informasi itu menjadi beagwarus disampaikan kepada
orang tepat, pada waktunya,dan dala bentuk yangt tepla. Tidak semua data
merupakan informasi. Ada kantor- kantor menyimpataedlata atau catatan yang
sebenernya tidak ada gunanya. Sebaliknya ada iafrgang perlu diperlengkapi
dengan data. Al-bahra bin ladjumudin (2005 : 14)

2.1.7 SklusInformas

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belapat bercerita
banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Datalati melalui suatu model untuk
dihasilkan informasi. Didalam suatu kegiatan penasa.

Data yang diolah melalui suatu model menjadi infasmpenerima kemudian
menerima informasi tersebut, membuat suatu kepuotdsa melakukan tindakan,
yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang Mamg akan membuat sejumlah

data kembali. Data tersebut akan ditangkap selbgmat, diproses kembali lewat sutu
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model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklusleh John Burch disebut

dengan siklus informasinformation cycle)

Proses
(Model)

Y
Input Output

(Data) D (Information)

A Dasar
Data ¥

Penerima

Data

(Ditangkap)
A
A
Hasil Keputusan
Tindakan tindakan

Gambar 2.2 Siklus informasi
Sumber : Jogiyanto, H.M., MBA,Ph.D., 200%)alisis & Desain Sistem
Andi Yogyakarta, Yogyakarta.]

2.1.8. KualitasInformas

Adapun kualitas dari suatu informasi tergantung tiga hal yaitu :

Kualitas Informasi

Akurat
Tepat Waktu
Relevan

Gambar 2.3 Kualitas Informasi
[Sumber : Jogiyanto, H.M., MBA,Ph.D., 199nalisis & Desain Sistem

Andi Yogyakarta, Yogyakarta.]
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1. Akurat (accurate),berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kieaalalan
tidak menyesatkan, dalam hal ini informasi harugasje mencerminkan
maksudnya.

2. Tepat waktu(Time Lines),berarti informasi yang datang pada penerima tidak
boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tideknpunyai nilai lagi karena
informasi merupakan suatu landasan dalam mengaeibilah keputusan dimana
bila pengambilan keputusan terlambat maka akarkibatafatal untuk organisasi.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfantuk pemakainya.
Relevansi informasi untuk tiap-tiap individu berbhedergantung pada yang
menerima dan yang membutuhkan.

2.1.9. Nilai Informasi

Nilai dari informasi yalue of systejnditentukan dari dua hal, yaitu manfaat
dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatbkamlai bila manfaatnya lebih
efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannyanAetapi perlu diperhatikan
bahwa informasi yang digunakan dalam suatu sistemurdgkinkan sulit untuk
menghubungkan suatu bagian informasi pada suatalamastertentu dengan biaya
untuk memperolehnya, karena sebagian besar infordi@kmati tidak hanya satu
pihak di dalam perusahaan. Lebih lanjut sebagidornmasi tidak dapat ditaksir
keuntungannya dengan nilai uang, tetapi dapat giitakilai efektifitasnya.

Pengukuran nilai informasi biasanya dihubungkangdananalisisost effectiveness

atau cost benefit.
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Menurut Jogiyanto (2005 : 11), nilai dari informdsalue of informatioh
ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biayadaatkannya. Suatu informasi
dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektibandingkan dengan biaya
mendapatkannya. Kegunaan informasi adalah untukyumangi hal ketidakpastian di
dalam proses pengambilan keputusan tentang suada&e. Akan tetapi perlu
diperhatikan bahwa informasi yang digunakan didakmatu informasi umumnya
digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga td@kungkinkan dan sulit untuk
menghubungkan suatu bagian informasi pada suatalamayang tertentu dengan
biaya untuk memperolehnya. Sebagian besar inforndek dapat persis ditaksir
keuntungannya dengan suatu nilai uang, tetapi ahfadisir dari nilai efektifitasnya.
2.1.10 Konsep Dasar Sistem Informasi

Secara sepintas sistem informasi dapat diartikdsuade kombinasi dari
manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, @das dan pengendalian atas kegiatan
kegiatan tertentu yang menghasilkan sebuah infaryaargy dapat dimanfaatkan oleh
pemakainya.

2.1.11. Definis Sistem Informasi

Menurut al-bahra bil ladjamudin (2002:13) systemformasi dapat
didefinisikan sebagai berikut :

a. Suatu system yang dibuat oleh manusia yang teddiri komponen —

komponen dalam organisasi untuk mencapai suatuartujyaitu

menyajikan informasi.
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b. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saatsdilakan akan
memberikan informasi bagi pengambil keputusan danuntuk
mengendalikan organisasi.

c. Suatu system di dalam suatu organisasi yang meempeakian kebutuhan
pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifahajarial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan meakadipihak luar tertentu
laporan-laporan yang diperlukan.

Dari kedua pengertian diatas, sistem informasi dapdefinisikan pula

sebagai suatu kesatuan dari berbagai informasi yalivyg berkaitan dan berinteraksi

satu sama lainnya untuk keperluan dan tujuan terten

Adapun kegiatan sistem informasi adalah sebagdiuier

1.

Input, yaitu menggambarkan suatu kegiatan untuk menkadiadata untuk
proses.

Proses yaitu menggambarkan bagaimana suatu data dipoosek menghasilkan
suatu informasi yang bernilai tambabh.

Penyimpanan, yaitu suatu kegiatan untuk memelitl@namenyimpan data.
Output yaitu suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan duatu proses
informasi.

Kontrol, yaitu suatu aktivitas untuk menjamin bahsistem informasi tersebut

berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Sedangkan komponen sistem informasi terdiri dari :

1.

Perangkat keradardware),terdiri dari komputer, printer, jaringan.
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2. Perangkat lunaksoftware).
3. Data, merupakan komponen dasar informasi.
4. Manusia(user).
2.2. Definisi dari Kasusyang di Analisis
2.2.1. Pengertian Penjualan

Penjualan merupakan bagian dari kegiatan pemaspeajyalan sangat penting
dan sangat ,menentukan era suatu pemasaran unimiasadkan produknya yaitu
dengan cara menjual produk tersebut dan apabil@adan tidak dapat dilaksanakan
maka fungsi-fungsi lain dari pemasaran tidak akamjalan.kegiatan penjualan
terbagi dalam dua cara yaitu:

1. Penjualan kredit yaitu penjualan barang yang dkakudengan cara mengirim
barang sesuai dengan pesanan dari pembeli dan #dak pembayaran
langsung yang terjadi dalam jangka waktu terteram tbok mempunyai
tagihan pada pembeli tersebut.

2. Penjualan tunai yaitu apabila took tersebut menjuatiuknya yang sesuai

secara langsung pada pembeli dan dibayar padé@wsaaja oleh pembeli

Pengertian penjualan menurut “American marketingo&gtion” ditetapkan sebagai
berikut: proses pemberian bantuan persuasi secdradp atau non pribadi agar
membeli suatu komoditi atau jasa agar bertindalknguetungkan atau suatu gagasan

atau ide yang mengandung arti komersial bagi pénjua
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Dari pemikiran diatas maka dapat diambil kesimpudlahwa yang dimaksud sistem
penjualan adalah pola hubungan antar bagian-bagiag saling berkaitan untuk
melakukan kegiatan yaitu memproses data penjuldnngga mengahasilkan
informasi yang cepat , tepat dan akurat sehinggauaskan kedua belah pihak.
2.2.2. Pengertian Service

Kata service dalam kamus bahasa inggris yaitu medmpe penulis
membuat kesimpulan bahwa memperbaiki disini adedambuat sepeda motor yang
tadinya rusak atau ada salahsatu bagian motor jidag berfungsi menjadi baik atau
berfungsi kembali seeluruh bagian-bagian yang rtesdik
2.2.3. Pengertian Sparepart

Sparepart diterjemahkan kedalam bahasa Indonesiasykucadang, penulis
juga mempunyai kesimpulan bahwa sukucadang didiaiah komponen-komponen
yang ada pada sepeda motor.
224 Metode Pengembangan Sistem

Desain penelitian ini dimodelkan dengan menggunakaodel proses
Prototypemerupakan suatu metode dalam pengembangan siatanenggunakan
pendekatan terstruktur untuk membuat sesuatu progengan cepat dan bertahap
sehingga dapat segera dievaluasi oleh pemakai)(
2.25 AnalisisDan Perancangan Sistem

Analisis sistem sangat bergantung pada teori sisteram sebagai sebuah
landasan konseptual. Tujuannya dalah untuk memigedberbagai fungsi didalam

sistem yang sedang berjalan agar menjadi lebikepefisnengubah sasaran sistem
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yang sedang berjalan,merancang atau menggantitou#pg sedang digunakan,untuk

mencapai tujuan yang sama dengan seperangkatyapgtain.

Tahapan dalam menganalisis sistem dalah sebagiaitber

1.

Definisi masalah (mencakup definisi input, prosestput dari sistem yang
sedang berjalan dan sistem yang akan dibangun).

pahami sistem yang sedang berjalan tersebut dant lolgdinisinya
(mendefinisikan input, proses, dan output).

Alternatif apa saja yang tersedia untuk mencagaatudengan memperhatikan
modifikasi sistem tersebut.

Pilih salah satu alternatif yang telah dirumuskadatahap sebelumnya.
Implementasikan alternatif terpilih dari sekiareatatif yang telah ditawarkan
tersebut.

Mengevaluasi dampak yang ditimbulkan akibat perahajang telah dilakukan

terhadap sistem.

2.10. Perancangan Sistem

Untuk dapat bisa melakukan langkah atau proseduy gasuai dengan yang

diberikan oleh metode pengembangan sistem yanhy tedstruktur ,maka dibutuhkan

alat dan Alat-alat pengembangan sistem yang digamakialah suatu alat berbentuk

grafis yang sifatnya berupa suatu bagan. Bagaraladalatu alat berbentuk grafis

yang sifatnya umum, yaitu dapat digunakan semuado&igi yang ada. Al-barha

bin jadmudin (2005 : 64).
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1. Diagram konteks
Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dariatsu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagrameks merupakan level
tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh irkgusistem atau output dari
sistem. la akan memberikan gambaran tentang kebelnr sistem. Sistem
dibatasi olehboundary Dalam diagram konteks hanya ada satu prosesk Tida
boleh ada store dalam diagram konteks.
2. Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram)
DFD adalah diagram aliran data merupakan model ddstem untuk
menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lgbdil. Salah satu
keuntungan menggunakan diagram aliran data adatahuchehkan pemakai atau
userkurang menguasai bidang komputer untuk mengesteersi yang dikerjakan.
Simbol-simbol yang digunakan dalam diagram arua gaitu :
a. Kesatuan Luar
Lingkungan luar yang mempengaruhi sistem merupdesatuan €ntity)
luar yang dapat berupa orang, organisasi atau nsideénnya yang
memberikan input atau menerima output dari sistéfasatuan luar
disimbolkan dengan notasi kotak.
b. Arus Data
Menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukik sistem. Arus
data disimbolkan dengan garis panah dengan nansadata dituliskan

disamping garisnya.
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c. Proses
Suatu kegiatan yang dilakukan sistem dari hasg daia yang masuk untuk
dihasilkan arus data yang akan keluar dari prosesens. Proses
disimbolkan dengan lingkaran atau kotak sudut turdpagan nama proses
di dalamnya serta dengan nama bagian di dalamnga bagian yang
memprosesnya.
d. Simpanan Data
Merupakan simpanan yang dapat berupa file ataubasg¢a di sistem
komputer, arsip, table dan lain-lain. Simpanan lgngang tertutup di salah
satu ujungnya.
3. Flowchart

Flowchart adalah bagan- bagan yang mempunyai aang ynenggambarkan

langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flotvdisusun dengan simbol.

Simbol ini di pakai sebagai alat Bantu menggambagtases didalam program.

4. Kamus Data

Kamus data berfungsi membantu pelaku sistem untrgartikan aplikasi secara

detail dan mengorganisasi semua elemen data yang digurdddam system

secara persis sehingga pemakai dan penganaligsmsismempunyai dasar

pengertian yang sama tentang masukan, keluararying@ganan dan proses.

Kamus data dibuat berdasarkan arus data dari DRI3, data di DFD sifatnya

adalah global hanya ditunjukan nama arus datangalsamus data terdiri dari :
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1. Nama arus data
2. Alias
3. Bentuk data
4, Arus data
5. Penjelasan
2.11. Perancangan Basis Data
Basis datadatabasg adalah suatu pengorganisasian sekumpulan data yan
saling terkait sehingga memudahkan aktivitas umhémperoleh informasi. Basis
data dimaksudkan untuk mengatasi masalah padansigieg memakai pendekatan
berbasis berkas Al-bahra bin Ladjamudin (2005 :)13@&hapan yang dilakukan
adalah :
1. Normalisasi
Normalisasi adalah proses pengelompokkan data elemeajadi tabel-tabel yang
menunjukkan entity dan relasinya sehingga membestiuktur relasi yang baik
(tanpa redudansi).
2. ERD
ERD (Entity Relationship Diagrain adalah model konseptual yang
mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan (dBEBB). ERD digunakan
untuk memodelkan struktur data dan hubungan amti@. @engan ERD, model

dapat diuji dengan mengabaikan proses yang dilakuka
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3. Relasi Tabel
Relasi tabel adalah gambaran tentang hubungan tgajagli antar tabel — tabel
yang akan digunakan dalam program aplikasi penagcalariflat file yang
menurut teknik normalisasi sehingga pemecahanketrsaemiliki sebuah kunci
yang menghubungkan relasi datanya.

2.12. Pengujian Sistem

Langkah terakhir sebelum sistem/perangkat lunaleraikan kepada user

adalah melakukan pengujian(testing) terhadap siptmangkat lunak tersebut.

Menurut Adi Nugroho (2005:10) pengujian pada dagamdalah menemukan
dan menghilangkan kesalahan pada sistem/perangkak lyang akan diterapkan.
Kesalahan tersebut dapat diakibatkan oleh bebdralpatama, antara lain kesalahan
saat spesifikasi sistem/perangkat lunak, kesalalsaat melakukan analisis

permasalahan, kesalahan saat perancangan sel@hkessaat implementasi.

Konsep kualitas sangat penting demi kepuasan peaggan pengembang.
Untuk mencapai kualitas yang diharapkan dari sigierangkat lunak yang

dikembangkan pada umumnya ada beberapa strategijmanyang dapat dilakukan.
1. Black-Box Testing

Pada pengujian ini kita tidak perlu tahu apa yaegusgguhnya terjadi

dalam sistem/perangkat lunak yang kita kembangkéita menguiji
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masukan dan keluarannya, artinya dengan berbagsukaa yang kita

berikan, sistem/perangkat lunak memberikan kelugazug kita harapkan.
White-Box Testing

Pengujian jenis ini mengasumsikan spesifikasi lagingat penting dan
perlu dilakukan pengujian untuk menjamin sistendpgkat lunak

berfungsi dengan baik. Cara ynag dilakukan dalangyen ini yaitu :

a. memeriksa semua fungsi dalam setiap objek demgageksekusinya

satu-persatu.
b. memeriksa setiap alternatif yang mungkin dalatiap objek.
Top-DownTesting

Strategi pengujian ini berasumsi bahwa logika utaatau interaksi
antarobjek perlu diuji lebih lanjut. Strategi irsg kali dapat mendeteksi

cacat, kesalahan atau kekurangan yang serius g€emperangkat lunak.

Bottom-Up Testing

Strategi pengujian ini dimulai dengan menguji ramcisistem kemudian
beanjak ke tingkat yang lebih tinggi, misalkan dianudari menguiji

metoda-metoda dalam kelas, menguiji setiap kelds seeraksi antarkelas

dan seterusnya hingga ke tingkat yang paling tinggi
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2.2.6. Sekilas Tentang Visual Basic

Menurut Widodo Budiharto, Visual basic adalah bahpsmrograman event-
driven yang berasal dari Basic. [BUD@ventdriven artinya program menunggu
sampai adanya respon dari pemakai berupa kejaglimtu, misalnya tombol diklik,
atau menu dipilih. Ketikaeventdriven terdeteksi,eventyang berhubungan akan
melakukan aksi sesuai dengan kode yang diberiRasic adalah salah satu bahasa
pemrograman yang sudah dikenal oleh pemakai kom@abasa ini dapat dikatakan
sebagai bahasa pemrograman dasar atau bahasa memaongyang paling mudah
yang sesuai dengan namanya. Namun sebenarnyahaamnadalah kependekan dari
kata-kata : B Beginner's, A (All- Purposg, SSymbo), I (Intruction), C (Code.
Bahasa ini pertama kali muncul pada tahun 1960dijzgrkenalkan oleh Dartmouth
College.

Pada awal kemunculan, Visual Basic mempunyai 2iwagu DOS dan
Windows yang diperkenalkan pada tahun 1991. ver6i @ari Visual Basic
dikeluarkan pada tahun 1993 dan mengalami kemayaag pesat dibandingkan
dengan versi sebelumnya. Visual Basic versi 3.0imagnggunakan kode-kode
yang bekerja dalam 16 bit, kemudian pada akhirrtat@05 diluncurkan lagi versi
baru dari Visual Basic yang mendukung proses 3%abig diberi label Visual Basic
4.0. Pada akhir tahun 1996 diluncurkan Visual Bassi 5.0 dengan kelebihan
yang dapat mendukung Control Active-X dan mulai giexpus atau menghilangkan
dukungan terhadap proses 16 bit. Sekarang muncslbaViBasic 6.0 yang

mempunyai kelebihan yang banyak dibanding dengesi-versi sebelumnya.
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Kelebihan lain dari visual basic adalah kemampuatuku mengkompilasi
program dalam bentukativecode yaitu optimasi pada saat prosesor mengkompilasi
dan menjalankan program tersebut. Keuntungan yatagat darnativecodeadalah
kecepatan dalam mengakses program, dimana halamyahdapat ditemui pada
aplikasi-aplikasi yang dikompilasi dengan bahasarpgraman C++.

Selain kemampuan-kemampuan diatas, visual basicquenyediakan fasilitas
antar muka penulis kode program yang lebih mudatedgerti dan dipakai sehingga
berbagai tipe program dapat dikembangkan didalammysalnya EXE, DLL dan
OCX, bahkan program-program yang berbasis internet.

Semua fasilitas visual basic ditampilkan dalam blemmtegrated Development
Environment (IDE). Beberapa kelebihan IDE visuaibadalah sebagai berikut :

1. Dapat mengembangkan beberapa project sekaligus.

2. Mampu memanajemen project dalam bentuk form, modiaheclass.

3. Fasilitas informasi yang lengkap, antara lain dafteperti, informasi dan

tip singkat.

4. Editor kode program dalam fasilitas klik kanan wntmelengkapi kode

program yang ditulis sehingga memperkecil kemurgkinterjadinya

kesalahan dalam penulisan kode program.
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2.2.7. Sekilas Tentang SQL Server 2000
Menurut Bunafit Nugroho (2007 : 240Microsoft SQL Server 2008dalah
perangkat lunalRelation Databas&lanagement Syste(RDBMS) yang handal. Di
desain untuk mendukung proses transaksi yang kepartiorder online, inventory
akuntansi atau manufaktiMicrosoft SQL Server 200flapat dijalankan pada NT 4.0
Server atau Microsoft Windows 2000 Seryeselain itu dapat pula di install pada
personal desktop dindows 2000 ProfesiondanWindows Millenium
Sistem akan dipergunakan oleh beberapa kompuleniservey maka
database yang dibangun adalah merupakatatabase yang berfungsi untuk
menunjang hal tersebut, untuk itu dalam penulisardipakai database Microsoft
SQL Server 20Q0 selain itu database ini juga compatible dengan bahasa
pemrogramaiisual Basicyang digunakan. Secara teoritis, program SQL yagh
terinstal pada komputer dapat menampung 32.76 balstadan terdapat lebih dari 2
billion object KelebihanMicrosoft SQL Server 200@alam pembuatadatabase
adalah sebagai berikut :
1. Mempunyairansaction logtersendiri dan mengatur transaksi dathatabase.
2. Data dapat berkisar antara 1 MB sampai 1.043\B.

3. Dapat menambah ukuran data secara manuabtai@atis.

4. Dapat diset sesuai dengan keinginan, misal abedatabasehanya dapat
dibaca tetapi tidak bisa diedit.
5. Mendukung/Neb Databasenelalui IIS.
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2.2.8 Crystal Report

Menurut Jogiyanto (2002 : 211¢rystal reportsmerupakam program khusus
untuk membuat laporan yang terpisah dari progMitrosoft Visual Basidetapi
keduanya dapat dihubungkalinkagg. Hasil cetak dengan menggunak@rystal
Reportlebih baik dan lebih mudah, karena p&tsstal Reporbanyak tersedia objek

maupun komponen yang mudah digunakan.



